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ABSTRAK

Dalam era digital yang terus berkembang, media sosial telah menjadi pusat interaksi dan pertukaran informasi
antara individu di seluruh dunia. Salah satu platform media sosial yang paling populer adalah Twitter, di mana
pengguna dapat berbagi pikiran, pendapat, dan perasaan mereka dalam bentuk tweet yang singkat banyaknya
opini masyarakat berpendapat yang bersifat positif, negataif dan netral adapun Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan analisis sentimen pada data Twitter menggunakan carwling twitter dengan kata kunci “ChatGPT
Plus” dan “chatGPT-4" dari OpenAl menggunakan metode klasifikasi Naive Bayes. Untuk mencari
seberapa akurasi impelementasi naive bayes. Hasil dari penelitian yang dilakukan terdapat Accuracy yang di
hasilkan 84.60% sedagkan untuk precisionnya untuk positip 85.62%, negatig 95.43%, netral 62.77% dan untuk
recallnya 94.24% positif, 76.61%, negatif, 90.77% negati

Kata Kunci: chatgpt plu, naiv bayes, twitter.

ABSTRACT

In the ever-evolving digital era, social media has become a center for interaction and exchange of
information between individuals around the world. One of the most popular social media platforms is
Twitter, where users can share their thoughts, opinions and feelings in the form of short tweets. Many
public opinions are positive, negative and neutral. This research aims to analyze sentiment on Twitter
data. using Twitter carwling with the keywords "ChatGPT Plus" and "chatGPT-4" from OpenAl using
the Naive Bayes classification method. To find how accurate is the implementation of Naive Bayes. The
results of the research conducted showed that the accuracy was 84.60%, while the precision was
85.62% positive, 95.43% negative, 62.77% neutral and 94.24% positive, 76.61%, negative, 90.77%
negative.

Keywords: chatgpt plu, naiv bayes, twitter.

I. Pendahuluan

Dalam era digital yang terus berkembang, media sosial telah menjadi pusat interaksi dan
pertukaran informasi antara individu di seluruh dunia. Salah satu platform media sosial yang
paling populer adalah Twitter, di mana pengguna dapat berbagi pikiran, pendapat, dan perasaan
mereka dalam bentuk tweet yang singkat. Pengguna internet di Indonesia pada bulan maret
2021 mencapai 76,8 persen yang berarti sebanyak 212,35 juta dari total populasi sebanyak
276,2 juta jiwa. Selain itu, Indonesia merupakan urutan ke-15 di Asia pada tahun 2021 dengan
penetrasi internet tertinggi. Salah satu aplikasi media sosial yang popular di Indonesia yaitu
twitter.[1] Di Indonesia, twitter tidak hanya digunakan sebagai media untuk mengungkapkan
perasaan tetapi juga sebagai media dalam memberikan saran maupun keritik terhadap suatu
objek, layanan atau kebijakan pemerintah. Pengguna twitter juga memberikan opini mereka
terhadap suatu kebijakan dan dijadikan trending topic.[2]

Dalam konteks ini, ChatGPT plus telah menjadi salah satu topik yang menarik perhatian di
kalangan pengguna Twitter. ChatGPT plus merupakan versi terbaru dari model generatif
bahasa yang dikembangkan oleh OpenAl. sebelumnya juga open Al telah mengeluarkan
OpenAl Gym, Universe, cahatgpt-3 chatgpt-3,5, OpenAl memperkenalkan DALL-E,
memperkenalkan Generative Pre-trained. Transformer 4 (GPT-4), Dengan kemampuannya
dalam memahami konteks dan menghasilkan teks yang lebih manusiawi ChatGPT Plus telah
mempercepat interaksi manusia-mesin di platform seperti Twitter. Layanan berlangganan dua
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puluh dolar per bulan ini memungkinkan pengguna mengakses ChatGPT selama jam sibuk,
memberikan waktu respons yang lebih cepat, dan memberikan akses awal ke fitur baru.
Analisis sentimen, sebagai cabang penting dari pemrosesan bahasa alami, bertujuan untuk
memahami dan mengekstrak emosi atau pendapat yang terkandung dalam teks. Dalam konteks
ini, pendekatan menggunakan algoritma Naive Bayes telah menjadi salah satu metode yang
populer dalam melakukan analisis sentimen. Algoritma ini mengasumsikan independensi fitur
dalam teks dan menghitung probabilitas terjadinya sentimen tertentu berdasarkan kemunculan
kata-kata kunci.[3]

Algoritma Naive Bayes, yang diciptakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes,
menggunakan teknik probabilitas dan statistik untuk menyaring spam. dasar dari
pengklasifikasi Naive Bayes, digunakan untuk memprediksi peluang di masa depan
berdasarkan pengalaman masa lalu. Pengklasifikasi, juga dikenal sebagai pengklasifikasi,
adalah kelompok algoritma klasifikasi yang bekerja berdasarkan gagasan bahwa setiap fitur
yang diklasifikasikan tidak bergantung satu sama lain. Salah satu ciri utama klasifikator

Naive Bayes ini merupakan keyakinan yang kuat (naif) bahwa setiap kondisi atau kejadian
tidak bergantung pada yang lain. Studi sebelumnya tentang analisis sentimen menurut
penelitian yang dilakukan amaia N, supraptiT, dan dwilestari G, penelitian tersebut
menyatakan bahwa Hasil Menurut Dalam Algoritma Decision Tree memiliki nilai akurasi
68,19%, recall 96,33%, dan ketepatan 37,83%, sedangkan algoritma Naive Bayes memiliki
nilai akurasi 81,15%, recall 75,98%, dan ketepatan 91,10% dalam penelitian ini.[2] Menurut
hasil pengujian model algoritma Naive Bayes oleh irvandi, irwan B, nurdiwan o, memiliki
tingkat akurasi sebesar 74,75%.[4] dan menurut penelitan yang dilakukan oleh halim anshor
dan safuwan tentang perediksi virus covid-19 dengan naive bayes dengan Uji Nave Bayes +
Particle Swarm Optimization menunjukkan akurasi 88,01%, sedangkan uji analisis sentimen
Naive Bayes menunjukkan 67,11%. dengan peningkatan kinerja AUC (0,26).[5] Selain itu
penelitian dengan metode naive bayes juga digunakan untuk menganalisis penilaian aplikasi
brimo hasil klasifikasi. Metode ini menunjukkan akurasi sebesar 84,52%. [6]

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menganalisis sentimen opini publik yang netral,
positif, dan negatif dengan menggunakan algoritma naive bayes classifier dan data tweet
chatgpt plus. Untuk menentukan tingkat akurasi prosedur dan prosentase masing-masing emosi
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas openAl pada fitur chatgpt plus yang baru
dirilis, tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan hasil ini.

II. METODE
Peneletian ini di lakukan dengan menggunakan metode naive bayes adapun rangkain dan
langkah-langkahnya sebagai berikut:
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Gambara 2.1 Flowchart Penelitian



1. Pengumpulan data

Pengumpulan data yang di lakukan untuk riset ini dari berbagai sumber yang pertama
dengan melakukan carweling pada twitter dengan bantun menggunakan rapidminer dengan
versi 10.0 menghasilkan 500 data lebih, selama 7 hari yang akan kemudian di sortir kembali,
dan melakukan literatur riviweu pada jurnal-jurnal sebelum nya untuk mendapatan metode
yang sesuai dengan yang di butuhkan, serta dari berbagi sumbaer lain seperti internet mengenai
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2. Analisis data

Pada tahapan ini data yang sudah di dapat data dari carwling twitter tersebut di seleksi lagi
hanya beberapa artribut yang di gunakan atau yang di perlukan dan kata-kata yang berulang2,
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Gambar 2.2 Proses Crawling Twitter
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Gambar 2.3 hasil Proses Crawling Twitter

berikut tahapan untuk menganalisis data tersebut menggunkan rapidminer
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3. Tex preprocesing
Dataset yang dihasilkan dari proses text mining pada dasarnya memiliki struktur yang tidak

beraturan dan tidak teratur, jadi sebelum data dimasukkan ke dalam model, tahap

preprocessing dilakukan untuk membersihkan noise dan mengubah data menjadi data yang
terstruktur.

1. Tokenisasi: Memecah kumpulan karakter atau kalimat menjadi potongan kata atau karakter
sesuai kebutuhan.

2. Transform Cases: Proses transformasi case (to Lowercase) digunakan pada tahap pre-
processing untuk mengubah teks menjadi huruf kecil semua.

3. Filter Tokens (By Length): adalah proses menghapus kata dengan jumlah huruf tertentu
dengan menggunakan fungsi bersih satu karakter atau lebih dengan parameter min chars 4
dan max chars 25, yang membatasi jumlah huruf dalam teks menjadi minimal 4 dan
maksimal 25 huruf.

4. Filter Stopword: Istilah ini digunakan untuk kalimat yang mengandung kata-kata yang
sering keluar dan dianggap tidak penting, seperti waktu atau penghubung.

5. Stemming: Menghapus semua imbuhan adalah proses menemukan kata dasar (awalan,
sisipan, akhiran, dan confixes) dari kata turunan, termasuk kombinasi awalan dan akhiran.
Stemming adalah metode untuk mengubah kata dari bentuknya menjadi kata dasar yang
memiliki struktur morfologi yang tepat dalam Bahasa Indonesia.[7]

i Process » Process Documents from Data » oo " & W

Gambar 2.6 proses tex-preprocesing

4. TF-IDF

Setelah tahap preprocessing selesai, metode TF-IDF digunakan untuk menghitung seberapa
signifikan kata-kata dalam dokumen dan korpus. Metode ini menentukan seberapa penting
setiap kata atau bobot kata pada dokumen terhadap seluruh korpusnya. Tingkat frekuensi-balik
dokumen (TF-IDF) Ada kemungkinan untuk menghitungnya dengan menggunakan rumus
berikut: [1] TF-IDF = TF*IDF = TF*log(n/df), di mana:
Teks frekuensi = TF
Teks frekuensi dokumen dikodekan dengan IDF.
n adalah jumlah dokumen

5. Metode Naive Bayes

Kalkulasi naif Bayes merupakan algoritma yang mudah digunakan dan sederhana yang
menganalisis sentimen dengan menggunakan konsep probabilitas atau peluang dalam
klasifikasi. Selain itu, algoritma ini dapat dengan akurat memperkirakan suatu kejadian
berdasarkan hasil klasifikasi [7]. Persamaan probabilitas metode Naive Bayes adalah sebagai
berikut:.[8]
P(X|Y)=P(X|Y) .P(X)
/1P(Y)

Di sini, X adalah asumsi sementara data kelas tertentu, dan Y adalah data kelas yang belum
diketahui. Peluang taksiran X adalah p(X) dengan syarat Y adalah P(X]|Y).
P(Y|X) adalah peluang taksiran Y dengan X.



JISMATIK (Seminar Nasional Sistem Informasi dan Manajemen Informatika)
f .-Z';efﬁ_.?%.::- Wniversitas Nusa Putra, 12 Agustus 2023

)
%%

Potensi Y = P(Y).

Keterangan:

Potensi belakangan: kemungkinan bahwa kelas X ada

Ada kemungkinan besar bahwa sampel awal kelas Y akan terjadi.[§]

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Darai hassil penelitan sentimen analaisis untuk mendapatakan keaccruracy opini tentang
chatgpt plus di twitter menggunakan metode naive bayes yang sebelum nya susdah di jelakan
dan sudah melewati beberapa tahapan pengumpulan data dan tex-preprocesing dari 689 menjdi
422 data yang akan dilakuakn pelabelen.

Setehal melakukan pelabelan pada cuitan data, tahapan selanjutnya yaitu membuat data
latih untuk mentukan data latih yang akan di gunakan naive bayes adapun untuk tahapan proses
pembuatan data latih menggukan bantuan tools rapidminer seperti yang ditunjukkan pada
gambar berikut:

Gambar 3.1 Proses data latih

Setehlah tahapan pemerosesan data latih di maka lanjutkan untuk pemerosan data uji untuk
mendapatkan ke accuracy sebelum pada tahapan naive bayes adapun proses tahapan data uji
sebagi berikut:

Gambar3.2 Proses data uji

Data latih dan uji sudah di dapatkan makan selanjunya ke tahapan impelentasi naive bayes
dan cross validasion untuk mendapakan hasil yang di inginkan berikut merukan diagram hasil
dari data uji.



nilt §ISMATIK (Seminar Nasional Sistem Informasi dan Manajemen Informatika)
"‘?{%ﬁ- Wniversitas Nusa Putra, 12 Agustus 2023

e
i
[
+. .

B s s

Gambar3.3 Prediksi sentimen
Prediksi sentimen analisis setelah melakukan data uji sentimen yang bersifat netral sebesar
218 untuk fraction 0.517, beraifat positif 139 untuk fraction 0.329, bersifat negarig 65 untuk
fraction 0.154
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Gamabar 3.4 Pemerosesan metode naive bayes
Ada pun hasil dari implementasi naive bayes ker acruracy dengan bantuan tools rapidminer
sebagai berikut

accuracy: 84.60%
true positif fbrue natral trug nagalif class precision
pred. positit 131 19 3 8562%
pred. nefral 5 187 3 95 43%
pred. negatif 3 32 L) B277%
chass recall 94 24% 76.61% 90.77%

Gambar 3.5 Hasil accuracy

Accuracy yang di hasilkan 84.60% sedagkan untuk precisionnya untuk positip 85.62%,
negatig 95.43%, netral 62.77% dan untuk recallnya 94.24% positif, 76.61%, negatif, 90.77%
negati

IV. KESIMPULAN
Jadi dapat di simpulkan dari hasil sentimen analisis chatGPT plus menggunakan metode naivi
bayes ini menghasil kan accuracy 84.60% sedagkan untuk precisionnya untuk positip 85.62%,
negatig 95.43%, netral 62.77% dan untuk recallnya 94.24% positif, 76.61%, negatif, 90.77%
negatif/luntuk sentimen terbesar tehadap opini chatgpt plsu di tuwitter berssifat netral
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